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Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA 
AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN 
PASCASARJANA) 

Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk pengisian dan 
tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 
 
A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
[Fenomena Camera Eats First dan Implikasinya terhadap Food Waste Behavior di 
Kafe dan Restoran Kawasan Harbour Bay Kota Batam] 
B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, 
metode, dan luaran yang ditargetkan 
[ Fenomena Camera Eats First (CEF), dimana konsumen memprioritaskan 
pengambilan foto makanan sebelum dikonsumsi, semakin marak di era digital. 
Praktik ini berpotensi meningkatkan food waste, karena jumlah porsi makanan 
sering kali dipesan lebih banyak demi estetika visual dari pada kebutuhan 
konsumsi. Urgensi Penelitian ini adalah food waste di Indonesia mencapai 115–
184 kg per kapita per tahun dengan dampak ekonomi sekitar Rp 213–551 triliun, 
serta food waste juga menyumbang rata-rata 7,29% emisi gas rumah kaca per 
tahunnya. Sebagai destinasi wisata kuliner, Kota Batam, khususnya kawasan 
Harbour Bay, menghadapi tantangan serupa. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada pemahaman dampak CEF terhadap food waste behavior di 
restoran dan kafe serta merumuskan strategi mitigasi yang efektif.   
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perceived 
behavioral control, emosi, dan sikap terhadap food waste behavior, dengan CEF 
sebagai variabel mediasi. Metode penelitian survei dengan 450 responden, 
teknik analisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS untuk menguji hubungan antar 
variabel dan memperoleh temuan berbasis data. Kemudian dilakuan Analisa 
tambahan dengan Fuzzy-Set Qualitative Comparative Analysis (fsQCA). Penelitian 
ini mengumpulkan data melalui observasi lapangan, wawancara dengan pakar 
pariwisata kuliner, serta penyebaran kuesioner kepada wisatawan.   
 
Luaran utama dari penelitian ini mencakup publikasi artikel ilmiah di jurnal 
nasional terindeks SINTA 3, penyusunan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) terkait 
strategi pengurangan food waste di sektor kuliner, serta rekomendasi kebijakan 
bagi pelaku usaha kuliner. Hasil penelitian ini, diharapkan industri makanan dapat 
menerapkan strategi yang lebih efektif dalam mengurangi food waste, sehingga 
mendukung praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan di sektor pariwisata 
kuliner.] 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Camera_Eats_First; Perceived_Behavioral_Control; Emosi; Sikap; 



Food_Waste_Behavior] 
D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. 
D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, 
serta urgensi dari dilakukannya penelitian ini 
[Seiring dengan meningkatnya perhatian global terhadap tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs), baik pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan 
institusi penelitian semakin fokus pada isu food waste, dalam beberapa tahun 
terakhir (1). Food waste berdampak serius pada lingkungan, sosial, dan ekonomi 
(2). Namun, banyak konsumen tampaknya masih kurang menyadari betapa 
seriusnya permasalahan food waste (3). Konsumen cenderung tidak mengambil 
tindakan untuk mengurangi sampah makanan, kecuali mereka memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang masalah ini serta solusi efektif untuk 
mengatasinya (4). Berdasarkan kajian Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) bersama Waste4Change dan World Research Institute, food 
waste di Indonesia mencapai 115-184 kilogram (kg) per kapita per tahun dalam 
kurun 2000-2019 (5). Dampak ekonomi dari food waste diperkirakan mencapai 
Rp 213-Rp 551 triliun per tahun dan food waste juga menyumbang rata-rata 
7,29% emisi gas rumah kaca per tahun (5). Menurut laporan United Nations 
bertajuk Think Eat Save yang merupakan bagian dari Food Waste Index Report 
2024, Indonesia menjadi negara dengan food waste terbesar di kawasan Asia 
Tenggara. Jumlahnya mencapai 14,73 juta ton per tahun (6). Pengurangan food 
waste perlu menjadi fokus utama dalam upaya mitigasi, dengan intervensi yang 
menargetkan konsumsi di tingkat rumah tangga, layanan makanan, dan sektor 
ritel (7). Agar strategi mitigasi ini efektif, perancangannya harus berlandaskan 
pada penelitian empiris. Kajian tentang food waste behavior juga melihat dari 
perspektif agama, seperti penelitian (8,9).  Selain itu kajian food waste behavior 
juga dilakukan pada wisatawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (10) 
bahwa wisatawan lebih banyak membuang makanan pada saat berwisata dari 
pada hari biasa. Hal ini disebabkan motivasi wisatawan mengunggah foto 
makanan di media sosial (11). Fenomena camera eat first experiences adalah 
istilah yang digunakan untuk menunjuk orang yang mengambil foto makanannya 
sebelum makan ataupun pada saat makan (12). Camera eat first memperburuk 
perilaku pemborosan makanan (13). Kebiasaan mengunggah foto makanan 
sebelum atau saat makan dapat mendorong seseorang untuk memesan makanan 
lebih banyak makanan sehingga tersisa, demi mendapatkan gambar menarik 
(14). Faktor afektif yang dapat membentuk sikap dan memengaruhi pengambilan 
keputusan perilaku masih kurang diteliti (15,16). Perilaku pemborosan makanan 



dapat dianalisis menggunakan Theory of Planned Behavior (17). Teori ini 
menjelaskan bahwa suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap (attitude) dan kontrol 
perilaku yang dipersepsikan (Perceived Behavioral Control) (18,19). Sikap 
seseorang mencerminkan dukungan atau penolakan terhadap suatu perilaku 
(20). Selain itu, emosi positif dan negatif telah dieksplorasi dalam kaitannya 
dengan dampaknya terhadap perilaku konsumen (21). Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik 
yang mempengaruhi pemborosan makanan di setiap negara (15,22). Penelitian 
ini memberikan sudut pandang baru bagaimana masalah food waste di kafe dan 
restoran kawasan harbour bay kota Batam.  

Rumusan masalah 
1. Pengaruh perceived behavioral control terhadap food waste behavior di 

kafe dan restoran kawasan harbour bay kota Batam? 
2. Pengaruh sikap terhadap food waste behavior di kafe dan restoran 

kawasan harbour bay kota Batam? 
3. Pengaruh emosi terhadap food waste behavior di kafe dan restoran 

kawasan harbour bay kota Batam? 
4. Pengaruh perceived behavioral control terhadap food waste behavior 

mediasi camera eats first di kafe dan restoran kawasan harbour bay kota 
Batam? 

5. Pengaruh sikap terhadap food waste behavior mediasi camera eats first di 
kafe dan restoran kawasan harbour bay kota Batam? 

6. Pengaruh emosi terhadap food waste behavior mediasi camera eats first di 
kafe dan restoran kawasan harbour bay kota Batam? 

] 
D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 
[Penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM (Partial Least Squares Structural 
Equation Modelin) untuk menganalisis hubungan kausal antara perceived 
behavioral control, emosi, sikap, dan mediasi camera eats first terhadap food 
waste behavior di kafe dan restoran kawasan Harbour Bay, Kota Batam. Selain itu, 
fsQCA (Fuzzy-Set Qualitative Comparative Analysis) digunakan untuk 
mengidentifikasi kombinasi faktor yang memengaruhi pemborosan makanan, 
sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Pendekatan ini 
memungkinkan eksplorasi jalur alternatif yang berkontribusi pada food waste, 
membantu perumusan strategi mitigasi yang lebih efektif] 
D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul 
dibandingkan dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya 
dalam konteks permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek 
pendekatan, metode, dsb 
[Penelitian food waste yang menggunakan sudah cukup banyak teori Planned of 
behavior (23–27). Namun yang membahas fenomena camera eat first (CEF) tidak 
banyak sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana fenomena ini 
mempengaruhi perilaku food waste di Indonesia. Camera eat first sebenarnya 



sudah banyak di teliti namun hanya sebagai faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian (28–30) ataupun berkunjung, sangat sedikit mengenai food 
waste. Untuk memperkuat hasil penelitian ini, maka peneliti memasukkan 
mengenai variabel emosi sebagai pengaruh konsumen yang sudah beberapa 
penelitian memasukkan emosi sebagai faktor yang mempengaruhi seperti untuk 
wisata hotel (31,32), hotel hijau (33), restaurant (34), namun penelitian food waste 
yang memasukkan emosi masih tergolong sedikit sejauh peneliti telusuri.] 
D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan 
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
[ 
Tahun 2025 Fenomena Camera Eats First dan 

Implikasinya terhadap Food Waste 
Behavior di Kafe dan Restoran 
Kawasan Harbour Bay Kota Batam. 

Tahun 2026 Menganalisis hubungan antara tren 
media sosial dan peningkatan food 
waste di restoran, serta bagaimana 
strategi pemasaran dapat diarahkan 
untuk mengurangi dampaknya. 

Tahun 2027 Meneliti efektivitas program food 
sharing dan donasi makanan dalam 
mengurangi food waste di restoran 
serta dampaknya terhadap komunitas 
sekitar. 

Tahun 2028 Mengkaji perubahan perilaku 
pelanggan setelah diterapkannya 
kebijakan dan intervensi terkait 
pengurangan food waste di restoran. 

Tahun 2029 Mengembangkan model prediktif 
berbasis machine learning untuk 
membantu restoran memproyeksikan 
jumlah pesanan dan mengoptimalkan 
penggunaan bahan makanan.   

] 
E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih 
dari 1000 kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan: 
• Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan 

dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir 
dapat berupa file JPG/PNG.  

• Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, 
indikator capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang 
bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian. 

• Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 



[Diagram alur penelitian ini mencakup tahapan mulai dari observasi lokasi dan 
studi literatur hingga perancangan kuesioner, yang melibatkan diskusi dengan 
pakar serta uji validitas. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan temuan yang 
dapat dipublikasikan sebagai kontribusi akademik dalam bidang kuliner serta 
upaya pengurangan food waste di Kafe dan Restoran Kawasan Harbour Bay Kota 
Batam. 
 

 
 

Gambar 1. Tahap Penelitian 
 
Tahapan Penelitian: 
Tahap 1  
Tim peneliti melakukan observasi langsung untuk memahami kondisi food waste 
atau makanan yang terbuang ke tempat sampah. Observasi dilakukan di 
berbagai kafe dan restoran yang ada di Kawasan Harbour Bay. Kegiatan ini 
dikoordinasikan oleh ketua dan anggota tim penelitian.   
 
Tahap 2   
Tim peneliti melakukan kajian pustaka terkait food waste dengan mengacu pada 
berbagai teori dari artikel ilmiah yang telah terindeks secara nasional maupun 
internasional. Tim juga menyusun kuesioner serta instrumen yang nantinya akan 
diuji validitasnya oleh pakar di bidang pariwisata kuliner.   
 
Tahap 3 
Pada tahap ini pengujian terhadap instrumen penelitian. Wawancara dengan 
pakar pariwisata kuliner dilakukan untuk mendapatkan wawasan mengenai 
fenomena food waste serta melakukan tinjauan ulang terhadap kuesioner yang 
telah disusun. Validitas kuesioner diuji dengan menyebarkannya kepada 30 
wisatawan yang berkunjung ke Kota Batam.   



 
Tahap 4 
Tim penelitian kemudian menyebarkan kuesioner kepada responden dalam 
jumlah yang telah ditentukan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
software SmartPLS untuk memperoleh hasil yang relevan dengan penelitian.   
 
Tahap 5  
Tahap ini berfokus pada penyusunan laporan akhir berdasarkan hasil analisis data 
yang telah diperoleh.   
 
Tahap 6 
Sebagai luaran penelitian, tim menyusun artikel ilmiah yang akan diterbitkan di 
jurnal nasional terindeks SINTA serta menyusun Hak Kekayaan Intelektual (HKI).   
 
Luaran Penelitian   
Hasil utama dari penelitian ini mencakup:   
1. Artikel ilmiah yang terindeks SINTA 3.   
2. Hak Kekayaan Intelektual (HKI).   
 
Indikator Capaian yang diharapkan  
1. Tersusunnya instrumen penelitian berupa kuesioner dan daftar pertanyaan 
wawancara untuk pakar kuliner.   
2. Terkumpulnya data dari 450 wisatawan kuliner yang telah mengisi kuesioner.   
3. Publikasi artikel ilmiah di jurnal nasional terindeks SINTA.   
4. Pengajuan dan penerbitan HKI.   
 
Tugas dan Tanggung Jawab Tim Penelitian   
 
Ketua Tim  
- Bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan penelitian.   
- Melakukan kajian literatur terkait topik penelitian.   
- Melakukan observasi langsung ke lapangan.   
- Menyusun laporan akhir penelitian.   
- Menyelesaikan publikasi hasil penelitian.   
 
Anggota Tim (Dosen) 
- Mengumpulkan data penelitian.   
- Melakukan analisis data dari hasil kuesioner.   
- Melakukan observasi lapangan.   
- Melakukan uji coba terhadap kuesioner.   
- Mengolah data yang telah diperoleh.   
 
Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, penelitian ini diharapkan dapat 
berjalan dengan lancar dan menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan sejak awal.] 



F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian 
[Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi bagi pemerintah 
sebagai dasar kajian edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. Tujuannya 
adalah meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kesadaran terhadap food 
waste, baik dari perspektif konsumen maupun pelaku di sektor wisata kuliner. 
Dengan pengetahuan tentang food waste masyarakat dapat berperan aktif dalam 
mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik serta mengurangi sisa 
makanan yang terbuang.] 
G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 
 
[Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Melakukan observasi ke kafe 
dan restoran kawasan harbour 
bay Kota batam 

            

2 Studi literatur terhadap topik 
food waste  

            

3 Perancangan alat ukur 
penelitian yaitu kuesioner 
yang berasal dari studi 
literatur yang telah 
dilaksanakan 

            

4 Melakukan diskusi kepada 
pakar pariwisata kuliner dan 
praktisi kuliner 

            

5 Melakukan uji coba 
penyebaran kuesioner 
sebanyak 30 orang untuk di uji 
validitas instrumennya. 

            

6 Melakukan pengumpulan data              

7 Melakukan pengolahan data             

8 Penyusunan laporan akhir             

9 Menyusun luaran wajib 
berupa jurnal ilmiah nasional 
bereputasi 

            

10 Menyusunan HKI             

 
] 
H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang 
dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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